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Agama adalah salah satu faktor penting bagi kehidupan manusia, karena agama merupakan pengendali dan
pengatur manusia untuk menjalani kehidupan sehari- hari dengan hakikat untuk menghadap Tuhan Y ME.
Ibadah sendiri adalah bentuk tingkah laku beragama yang beragam tergantung menurut agamanya masing-
masing. | badah tersebut merupakan pengejawantahan dari pel aksanaan kepercayaan manusia terhadap
Penciptanya.

| badah tersebut dijalankan oleh manusia karena mereka percaya dengan apa yang mereka dapatkan melalui
agama. Untuk itu diperlukan pendidikan agama yang adekuat untuk memahami perlunya menjalankan

I badah, terutama bagi para remaja yang sedang mengalami masatransisi untuk mencari identitas diri.
Keluarga dan Sekolah merupakan dua faktor penting yang mempengaruhi remajal. Apabila salah satu
lingkungan memberi pengaruh yang kurang baik maka hal tersebut patut diperhatikan. Padahal terdapat
berbagai jenis sekolah yang memberikan suasana dan lingkungan masing-masing yang juga turut
mempengaruhi seseorang dalam berbagai hal, termasuk dalam hal agama.

Daam penelitian ini dilihat pengaruh duajenis sekolah yaitu SMU Islam dan SMU Swasta Umum terhadap
keinginan siswa untuk menjalankan I badah. Perbedaan kedua jenis sekolah ini adalah pada materi pelgaran
agama, SMU Islam memberikan materi pelgaran yang lebih banyak, kemudian fasilitas beribadahnya lebih
lengkap dan juga lingkungan pergaulan yang homogen beragama lslam, sedangkan di SMU Swasta umum
materi pelgaran agamatidak sebanyak di SMU Islam, fasilitas beribadah ada, namun tidak selengkap SMU
|slam dan pergaulan beragamanya lebih beragam.

Selain lingkungan sekolah Theory of planned behavior sendiri menyatakan bahwa keinginan atau intensi
seseorang dipengaruhi oleh tiga variabel, yaitu variabel sikap, Norma subyektif dan Perceived behavioral
control. Dalam penelitian ini Pengaruh ketiga variabel tersebut dilihat masing-masing peranannya sehingga
dapat dilihat gambaran yang lebih jelas mengenai tingkah laku beribadah tersebut.

Dengan teknik non probability sampling sebanyak 60 siswa SMU Islam dan 60 siswa SMU Swasta umum,
dilibatkan sebagai sampel penelitian. Data ke-120 siswa-siswa tersebut diolah dengan menggunakan
komputer sebagai alat bantu untuk mendapatkan deskripsi sampel, mean, hasil analisis berganda dan hasil t-
Test untuk melihat perbedaan Intensi kedua jenis sekolah.

Setelah penelitian dilaksanakan diketahui bahwa lingkungan sekolah SMU Islam dan SMU Swasta Umum
temyata tidak menghasilkan perbedaan Intensi untuk menjalankan Ibadah. Siswa-siswadari kedua jenis
sekolah sama-sama menunjukkan intensi yang tinggi untuk menjalankan ibadah wajib. Selain itu dengan
menggunakan analisis berganda diketahui bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan antara sikap,
norma subyektif dan perceived behavioral control terhadap intensi untuk menjalankan ibadah wajib. Dari
ketiga hal tersebut, norma subyektiflah yang paling berpengaruh terhadap intens tersebut. Artinya, persepsi
individu terhadap tekanan sosial untuk menjalankan ibadah dan motivasinya untuk mematuhi tekanan sosial
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tersebut menentukan niat individu tersebut untuk memunculkan tingkah laku yang dimaksud.

Segi teoritis dari peneiitian ini adalah penerapan theory of establishment of ego identity dari Erikson dan
theory of planned behavior pada bidang yang universal yaitu interaks antara manusia dengan Penciptanya.
Dari segi praktisnya, penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi pihak sekolah dan keluarga
untuk dapat lebih memperhatikan kebutuhan remaja akan agama. Serta memberikan pengarahan dan
pendidikan yang lebih baik lagi yang tentunya akan bermanfaat bagi masa depan pararemaja.



